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BAB II
KONSEP TENTANG PERAN DAN FUNGSI IBU
 DI KELUARGA
A. Pengertian Peran
Peran asal katanya adalah peran artinya ”pemain, pelaku, atau orang yang melakukan suatu tugas tertentu yang dibebankan kepadanya”. Dengan demikian yang dimaksud dengan peran ialah orang yang menjalankan tugasnya selaku pelaksana utama dan pertama.
Peranan berasal dari kata peran, memiliki makna yaitu seperangkat tingkat diharapkan yang dimiliki oleh yang berkedudukan di masyarakat. (Kamus Besar Bahasa Indonesia), “peranan adalah bagian dari tugas utama yang harus dilaksanakan”.
Soekanto, “Peranan merupakan aspek yang dinamis dari kedudukan (status)”. Apabila seseorang yang melakukan hak dan kewajiban sesuai dengan kedudukannya, maka dia menjalankan suatu peranan.
Nasution , menyatakan bahwa “peranan adalah mencakup kewajiban hak yang bertalian kedudukan”. 
Usman, mengemukakan “ peranan adalah terciptanya serangkaian tingkah laku yang saling berkaitan yang dilakukan dalam suatu situasi tertentu serta berhubungan dengan kemajuan perubahan tingkah laku.[footnoteRef:2] [2:  http://www.ras-eko.com/2013/05/pengertian-peranan.html] 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa peranan adalah suatu pola tindakan yang dilakukan oleh seseorang yang telah menjadi tugas utama yang harus dilakukan.
Sementara dalam al-qur’an Allah Swt bersabda:
                         
Artinya:
Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan. (Q.S.At-Tharim:6)[footnoteRef:3] [3:  Q.S.At-Tharim:6] 

Ayat diatas mengandung pengertian bahwa orang tua ayah/ibu mempunyai peran penting dalam menjaga keluarga mereka dan memberikan perhatian yang maksimal kepada anak mereka.
Jadi seorang ibu berperan menentukan masa depan kehidupan anaknya dengan arahan Allah agar terhindar dari api neraka.

B. Pengertian Ibu	
Dalam penelitian ini dimaksudkan adalah wanita yang telah berkeluarga dan memiliki anak. Kata “Ibu” jika merujuk  pada akar kata arab terambil dari kata “al umm”. Secara etimologi “ al umm” adalah ashl al sya’i (asal atau pangkal sesuatu). Al-Qur’an menggunakan kata umm (ibu) untuk menunjukkan asal atau pangkal yang baik dan suci bagi sesuatu yang agung. 
Ibu adalah sosok yang penuh pengertian, mengerti akan apa-apa yang ada pada diri anaknya dalam hal mengasuh, membimbing, dan mengawasi perkembangan anaknya kearah yang lebih baik.
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebut bahwa Ibu adalah seorang perempuan yang telah mengandung selama sembilan bulan dan telah melahirkan seorang anak serta merawat dengan penuh kasih sayang. [footnoteRef:4] [4:  http://repository.usu.ac.id/bitstream/123456789/37788/4/Chapter%20II.pdf] 

Allah SWT bersabda:
                           
Artinya:
Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik kepada dua orang ibu bapaknya, ibunya mengandungnya dengan susah payah, dan melahirkannya dengan susah payah (pula). mengandungnya sampai menyapihnya adalah tiga puluh bulan, sehingga apabila Dia telah dewasa dan umurnya sampai empat puluh tahun.(Q.S. Al-Ahqaf: 15)[footnoteRef:5] [5:  Q.S. Al-Ahqaf: 15] 

Jadi dengan memperhatikan pendapat serta ayat al-qur’an diatas dapat kita simpulkan ibu adalah seorang perempuan dewasa yang telah menikah, mengandung, melahirkan, menyusui dengan susah payah, dan mengawasi tumbuh kembang anak-anaknya dengan segala rasa kasih sayang dan waktu yang lama.
C. Pengertian Pendidikan
Pendidikan merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari hidup dan kehidupan manusia. Jhon Dewey mengatakan, bahwa pendidikan sebagai salah satu kebutuhan, fungsi sosial, sebagai bimbingan, sarana pertumbuhan yang mempersiapkan dan membukakan serta membentuk disiplin hidup. 
Ada banyak pengertian pendidikan baik menurut bahasa maupun pendapat-pendapat para ahli, diantaranya:
Dalam bahasa Arab, kata ‘tarbiyah’ (pendidikan) berarti mendidik dan mengasuh seorang anak, sebagaimana disebutkan dalam kamus-kamus bahasa arab. Berdasarkan itu, pendidikan merujuk pada pengasuhan serta pengurusan anak sampai ia mencapai masa muda. Pengertian ini mencakup persepsi-persepsi mental dan intelektual.
Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1976), istilah pendidikan berasal dari kata “didik” dengan memberi awalan “pe”dan akhiran “an” mengandung arti “perbuatan”. 

Adapun pendapat para ahli dalam mendefenisikan pendidikan itu sebagai berikut:
Ahmad D. Marimba (1989), pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh si pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani si terdidik menuju terbentuknya kepribadian yang utama.
Amin daien Indera kusuma (1973), adalah usaha secara sengaja dari orang dewasa  untuk dengan pengaruhnya mampu meningkatkan si anak sehingga mampu mengambil tanggungjawab moral dari segala perbuatanya.[footnoteRef:6]   [6:  Ely Manizar, Pengantar Psikologi Pendidikan,(Palembang: IAIN raden fatah Press, 2005) hlm.6] 

Pendidikan adalah proses pengembangan dan pembentukan manusia melalui tuntunan dan petunjuk yang tepat disepanjang kehidupanya, dan mencakup dalam segala bidang.
Ahmad Tafsir dalam bukunya Ilmu Pendidikan dalam Persfektif Islam mengatakan, bahwa “Pendidik dalam Islam adalah siapa saja yang bertanggungjawab terhadap perkembangan anak didik”. [footnoteRef:7] Sedangkan menurut Zahra Idris dan Lisma Jamal pendidik adalah “orang dewasa yang bertanggung jawab memberikan bimbingan kepada peserta didik dalam perkembangan jasmani dan rohaninya, agar ia mencapai tingkat kedewasaan memenuhi tugasnya sebagai makhluk tuhan, makhluk individu dan makhluk sosial. [7:  Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Persfektif Islam, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1994). Hlm.27] 

A.Muri Yusuf dalam bukunya Pengantar  Ilmu Pendidikan mengatakan, bahwa “Pendidik adalah Individu yang mampu melaksanakan tindakan mendidik dalam situasi pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan”.[footnoteRef:8] [8:  A. Muri Yusuf, Pengantar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: Ghalea Indonesia, 1986) hlm53-54] 

Menurut Abdullah Nasih Ulwan, pendidikan merupakan proses pengembangan, pembinaan, dan pengarahan segala potensi individu agar mampu mengemban amanah risalah Allah di muka bumi. Artinya pendidikan merupakan upaya yang serius dan berkesinambungan dalam rangka menjaga anak didik dari segala bentuk gangguan dan penyimpangan dari fitnah, berperan memanusiakan manusia sesuai dengan fitrah yang telah digariskan Allah swt.[footnoteRef:9] [9:  Majalah GONTOR, edisi 1 tahun XI Jumadil Akhir-Rajab 1434/ Mei 2013] 

Sedangkan Henderson mengartikan pendidikan sebagai;
“… as a process of growth and develovment taking palce as a result of the interaction of an individual with his environment, both physical and social, beginning at birth and lastingas long as life itself a process in wich the social environment becomes a tool to be used toward the devolepment of the best and most intelligent person possible, men and  women who will promote human welfare..X”[footnoteRef:10] [10:   Elly Manizar, Pengantar Psikologi Pendidikan, ( Palembang; Rafah Press, 2005), hal. 6] 

Dari beberapa kesimpulan yang diatas dapat dipahami bahwa pendidikan merupakan usaha yang dilakukan oleh orang dewasa yang harus diberikan kepada anak-anak kelak. Dan harus dipelajari oleh setiap orang tua dikarenakan segala perbuatan yang di lakukan akan mendapatkan balasan. Pendidikan juga sebuah aktivitas individu yang bertujuan mengembangkan kemampuan yang dimiliki oleh semua anak untuk mencapai kesempurnaan baik dari segi keilmuwan bahkan akhlak.
Dalam kehidupan rumah tangga, salah satu masalah terpenting yang harus diperhatikan secara seksama oleh kedua orangtua adalah masalah pendidikan dan pengajaran ilmu pengetahuan kepada anak-anak. Ayah dan Ibu harus membentuk kepribadian dan watak anak-anak yang baik dan soleh dan juga menghormatinya.
Salah satu bentuk bantuan yang bisa diberikan orangtua untuk mendorong anak-anak mereka menjadi anak-anak yang baik adalah, dengan mempersiapkan lingkungan yang sehat dan mendukung, dimana orangtua menyediakan lahan untuk anak-anak mereka sehingga bisa berkembang mencapai kesempurnaannya.
Adapun masa-masa mendidik anak, menurut ajaran Islam dapat dibagi dua, yaitu: masa persiapan mendidik, masa aktif mendidik:
Masa aktif mendidik anak dimulai sejak pemilihan jodoh. Masa aktif mendidik anak dimulai sejak Isteri diketahui sudah positif mengandung. Masa persiapan mendidik anak.
Berikut ini ada beberapa anjuran Agama Islam terhadap anak.

a. Anjuran Adzan dan iqomah terhadap anak yang baru lahir
b. Anjuran menggosok tenggorokkan dan mencukur rambut anak yang baru lahir
c. Anjuran memberi nama baik
d. Khitan
e. Aqiqah
f. Perintah supaya mengerjakan sholat umur tujuh tahun.[footnoteRef:11] [11:  Ramayulis, Pendidikan Islam dalam Rumah Tangga, ( Jakarta Pusata, Kalam Mulia, 2001), hlm. 81-96
] 



1). Istilah Pendidikan	
Istilah tersebut memiliki dua makna, satu yang umum, dan satu yang khusus:
Pengertian secara umum demikian komperehensif, memasukkan semua tindakan yang dikehendaki atau yang tidak membantu mengembangkan kekuatan-kekuatan untuk memenuhi kebutuhan badani, intelektual, etika, atau afeksi (emosional). Sebagai konsepsi umum, pendidikan memasukkan keturunan, lingkungan, dan kehendak-tiga faktor pendidikan serta efek-efek yang dikehendaki ataupun tidak dalam mendewasakan kekuatan dan kecakapan manusia.
Istilah secara Khusus; ialah berbagai usaha dan upaya yang bertujuan menempatkan pemuda dalam urusan duniawi tertentu
1. Tujuan-tujuan pendidikan
Pendidikan memiliki berbagai tujuan serius serta tanggung jawab sosial yang besar. Para pakar telah mencurahkan berbagai upaya besar untuk menunjukkan tujuan-tujuan serta tanggungjawab semacam itu diantaranya: 
a. Tujuan-tujuan spiritual
Beberapa pakar pendidikan Islam telah menegaskan bahwa tujuan dasar pendidikan dan pembelajaran ialah kesucian diri, kemurnian diri, serta pembangunan hubungan dengan Allah. Ini adalah tujuan tertinggi dan maksud yang mulia.
b. Tujuan-tujuan materi
c. Tujuan-tujuan sosial
Jean Beigie berkata; tujuan terpenting pendidikan ialah pencapaian kesempurnaan pribadi-pribadi, dan mendukung kehormatan hak-hak orang lain serta hak-hak dasar.
Kondersie berkata; “pertama, pendidikan harus bertindak untuk memungkinkan setiap individu menguasai keahlian-keahlian personal, serta memenuhi tugas-tugas sosial yang diperlukan secara penuh, dan mengembangkan bakat sebanyak mungkin.
Islam telah menyatakan sebagian besar tujuan-tujuan ini sebagai prinsip-prinsip wilayah pendidikan.
d. Perkembangan Individu
Beberapa ahli pendidikan meyakini bahwa tujuan utama proses pendidikan ialah pencapaian pertumbuhan kesempurnaan individu-individu berdasarkan kecenderungan dan kemampuan mereka. Ahli pendidikan lainya menambahkan penilaian etika, perilaku yang baik dan aktivitas-aktivitas dalam kerja pada proses pendidikan.
Plato berpandangan bahwa salah satu tujuan pendidikan semestinya membebaskan individu-individu bodoh dari ikatan ketidak sadaran, serta membawa mereka dari dunia suram ke dunia yang cerah serta merdeka.
Seperti yang dikemukakan oleh Hasan Langgulung dalam bukunya “Manusia dan Pendidikan: suatu Analisa Psikologi dan pendidikan” mengatakan, bahwa keluarga adalah unit dan institusi pertama dalam masyarakat, dimana hubungan-hubungan yang terdapat didalamya, sebagian besar bersifat langsung”.[footnoteRef:12] [12:  Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan: suatu analisa psikologi dan  pendidikan, (Jakarta: PT Al-husna Zikra, 1994) hlm. 346] 

e. Tujuan-tujuan lainya
Para filsuf pendidikan menyebutkan tujuan-tujuan yang lain yang mencapai perkembangan individu dan penonjolan diri. Yaitu, kesejahteraan, tugas-tugas sosial serta emosi, dan pengenalan alam.
Lain halnya dengan tujuan pendidikan Islam yang dikemukakan oleh Jalaludin dalam bukunya teologi Islam: 
a. Dimensi hakikat penciptaan manusia
b. Dimensi tauhid
c. Dimensi Moral
d. Dimensi Perbedaan Individu
e. Dimensi Sosial
f. Dimensi Profesional
g. Dimensi Ruang dan Waktu[footnoteRef:13] [13:  Jalaludin, Teologi Islam, ( Jakarta, PT. Raja Grafindo Persada, 2001) hal. 91-97] 

Namun demikian tujuan-tujuan pendidikan Islam ini tidak akan bisa tercapai tanpa adanya dukungan dari orang-orang terdekat seperti Ibu, Ayah, keluarga, serta masyarakat yang memiliki hubungan serta peran penting dalam pendidikan anak.
Setiap orang tua menginginkan setiap anak memiliki kualitas sempurna baik dari hal fisik, psikis, serta jiwa (spiritual). Cita-cita ini tentunya harus melewati proses yang panjang serta kesabaran untuk mewujudkanya. Mulai dari awal perkembangan sampai ia mencapai masa kanak-kanak hingga dewasa. Sehingga sesuai dengan tujuan manusia di muka bumi ini, seperti yang terdapat dalam ayat al-qur’an yang berbunyi.
         
	Artinya:	
Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi kepada-Ku. (Q.S.Ad-Dzariyat:56)[footnoteRef:14] [14:  Q.S.Ad-Dzariyat:56] 

Dari ayat diatas sudah jelas bahwa tujuan manusia hidup dimuka bumi ini adalah mengabdi kepada Allah swt. Dan tujuan dari pendidikan adalah untuk mencapai tujuan tersebut.
Islam berpendapat, pendidikan anak adalah proses mendidik, mengasuh dan melatih jasmani dan rohani mereka yang dilakukan ibu (orang tua) sebagai tannggung jawabnya terhadap anak dengan berlandaskan nilai baik dan terpuji bersumber dari Al-qur’an dan sunnah. Bahkan dalam Islam sistem pendidikan keluarga ini dipandang sebagai penentu masa depan anak. Maksudnya adalah untuk melahirkan anak yang menjadi generasi insan yang rabbani yang beriman, bertaqwa, dan beramal shaleh dan itu semua menjadi tanggungjawab orang tua terutama ibu.
Ibu sebagai orang yang terdekat wajib memberi peendidikan kepada anak-anaknya, sebagaimana tugasnya dan menjadi prioritas pertama adalah penanaman akidah dan akhlak. Pendidikan akidah dan akhlak harus diutamakan sebagai kerangka dasar atau landasan dalam membentuk pribadi anak yang shaleh 9kompetensi profesional).
Ibu sebagai orang yang terdekat wajib memberi pendidikan kepada anak-anaknya, sebagaiman tugasnya dan Prioritas pertama adalah penanaman akidah dan akhlak. Pendidikan akidah dan akhlak harus diutamakan sebagai kerangka dasar atau landasan dalam membentuk pribadi anak yang soleh (Kompetensi Profesional). Anak-anak diperingkat awal usianya, mereka di bentuk dan dididik sejak dari awal, dalam hal ini Islam dan barat mempunyai perspektif yang sama. 
Yang membedakannya ialah Islam menekankan pembentukan dasar (ketauhidan) seorang anak bukan hanya kelakuan fisikal dan intelektualnya saja, tetapi pemantapan akhlak juga perlu diterapkan seiring dengan penerapan keimanan di dalam ruh dan jiwa anak. Kalau suatu informasi yang diterima oleh seorang anak itu hanya diatas pengetahuan tanpa adanya penanaman aqidah dan pemantapan akhlak akibatnya generasi yang dihasilkan mungkin bijaksana dan tinggi tahap perkembangan intelektualnya tetapi dari aspek-aspek yang lain (aqidah dan akhlaknya) ia pincang dan tiada keseimbangan.
Secara garis besarnya pendidikan itu menyangkut tiga faktor utama yaitu:
1. Hakikat penciptaan manusia, yaitu agar manusia menjadi pengabdi Allah yang taat dan setia
2. Peran dan tanggungjawab manusia sejalan dengan statusnya selaku abd Allah, al-Basyr, al-insan, al-Nas, bani Adam maupun khalifah Allah.
3. Tugas utama rasul yaitu membentuk akhlak yang mulia serta memberi rahmat bagi seluruh alam ( rahmat li al-alamin)[footnoteRef:15] [15:  Jalaludin, Teologi Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2001), hal. 72] 


Dalam Islam Ibu, bertanggung jawab untuk memberikan pendidikan sesuai dengan fitrahnya, yaitu keimanan kepada Allah Swt. Fitrah ini merupakan kerangka dasar operasional dari proses penciptaan manusia. Di dalamnya terkandung kekuatan potensial untuk tumbuh dan berkembang secara maksimal dan mengarahkannya untuk mencapai tujuan penciptaannya. Konsep dasar keimanan ini telah digambarkan dalam Al-Qur’an ketika Luqmanul Hakim memberikan pendidikan dasar terhadap anaknya.
Sedangkan Filosofi Pendidikan yang dicetuskan oleh Ki Hajar Dewantara, seorang tokoh pendidikan, adalah Ing ngarso sung tulada, ing madaya mangun karsa, tut wuri handayani. Jika diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia, kira-kira maksudnya bahwa bagi seorang pendidikan  (orangtua dan Guru) harus mempunyai filosofi, di depan mampu memberikan teladan, di tengah-tengah (mendampingi anak), dan dibelakangnya mengikuti perkembangan anak.[footnoteRef:16] [16:  Moehari Kardjono, Mempersiapkan Generasi Cerdas, ( Jakarta Timur; Qisthi Press).hal. 65] 

Anak-anak cenderung mengikuti dan mencontoh apa yang dilihatnya. Contoh perilaku dan perbuatan yang nyata, dan pada dasarnya anak-anak adalah polos, jujur, dan apa adanya, biarkanlah mereka berada pada keadaanya. Orang tua tinggal menjaga dan merawatnya, jangan sampai dirusak oleh dusta, apapun motifnya. 
Islam, sebagai agama yang sempurna tidak hanya mengatur bagaimana cara beribadah dan berbakti kepada Allah. Tetapi juga mengatur bagaimana cara mengasuh dan mendidik anak, hidup bersama dalam keluarga, masyarakat dan bangsa. Ibu bapak adalah guru dan pembimbing dalam setiap rumah tangga dan mereka bertanggung jawab kepada Allah.
D. Peran dan fungsi Ibu Dalam Keluarga
Seperti yang telah sama-sama kita ketahui, peran ialah orang yang menjalankan tugasnya selaku pelaksana utama dan pertama. Sedangkan fungsi didefenisikan sebagai jabatan (pekerjaan) yang dilakukan kegunaan suatu hal (orang). Abu Ahmadi (dalam Suhendi, wahyu, 2000:44-52), mengenai fungsi keluarga adalah suatu pekerjaan atau tugas yang harus dilakukan di dalam atau di luar keluarga ibu sebagai orang yang mempunyai tanggungjawab utama dalam keluarga mempunyai peran penting, dimana selain ia sebagai isteri, ibu juga merupakan kepala rumah tangga dalam keluarga suaminya.
 Keluarga adalah sebagai pelaksana utama dari tanggungjawabnya sebagai pendidik, pengasuh. Yang merupakan kewajiban yang telah ditetapkan oleh ajaran Islam. Selain itu juga berbicara mengenai peranan kaum ibu di dalam keluarga, maka dapat dikemukakan disini bahwa pada pokoknya wanita mempunyai dua peran yaitu sebagai isteri dan ibu rumah tangga.
1. Sebagai Isteri
Seorang wanita apabila ia berkedudukan sebagai seorang isteri, maka peranannya adalah hendaklah ia memelihara keutuhan rumah tangga, karena kebahagiaan dan keretakan suatu keluarga banyak ditentukan oleh kaum isteri, istri dalam Islam bukan hanya pemuas nafsu laki-laki semata. Keberadaan isteri juga berperan sebagai pemegang tanggung jawab dan mempunyai peran penting dalam kemesraan hubungan keluarga, penanggung jawab jalanya roda pendidikan bagi anak-anaknya, dan pembinaan bagi seluruh anggota keluarga.[footnoteRef:17] [17:  Nurul Mubin, Semesta Keajaiban Wanita, ( Jogjakarta: Diva Press, 2008), hal. 115] 

Sementara itu, peran lain yang bisa dilakukan oleh seorang isteri adalah sebagai pihak yang senantiasa melakukan kontrol, masukan, kritik bagi setiap keputusan suami. Pada sisi lain, istri juga dapat menjadi inspirator dan motivator bagi kesuksesan karir, pekerjaan, dan tugas-tugas suami dalam banyak hal.
Keberadaan seorang istri yang shaliha akan memberi dampak kebaikan pada suami, anak-anaknya, serta bagi masyarakat secara luas. Sebab bangunan awal dari penataan peradapan dalam masyarakat adalan unit keluarga.
2. Sebagai Ibu rumah tangga
Peran ibu dalam keluarga ada dua yaitu: ibu sebagai ibu rumah tangga dan ibu sebagai pendidik. Peran ibu sebagai ibu rumah tangga ialah sebagai pendamping suami untuk menciptakan keluarga yang sakinah yaitu keluarga yang bahagia dan sejahtera dibawah lindungan dan ridho Allah swt.
Sedangkan peran ibu sebagai pendidik ialah ibu mempuyai kewajiban untuk mendidik anak dalam menjadikan perilaku anak yang bain, sesuai ajaran Islam.
Adapun Prinsip-prinsip pendidikan anak sesuai ajaran alquran, dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Menanamkan keimanan kepada Allah secara murni, yaitu keimanan tauhid yang tidak berbau kemusyrikan sedikitpun
b. Menanamkan rasa wajib berbuat baik dan bersikap hormat kepada orang tua, meskipun berbeda keyakinan agamanya.
c. Menanamkan rasa wajib memuliakan Allah atas dasar kesadaran bahwa Allah maha mengetahui kepada semua perbuatan manusia, tiada suatu perbuatan yang luput dari pengetahuan Allah
d. Menanamkan rasa wajib menegakkan sholat, sebagai sarana komunikasi yang kontinyu antara manusia dengan Allah
e. Menanamkan rasa tanggung jawab kemasyarakatan, mengajak masyarakat untuk berbuat kebaikan dan tidak membiarkan mereka dihinggapi penyakit-penyakit yang akan menjerumuskan kepada kehancuran
f. Menanamkan rasa wajib bersikap hormat kepada sesama, tidak congkak dan tidak sombong, baik dalam perkataan maupun perbuatan
g. Menanamkan rasa wajib bersikap sopan santun dalam hidup, tidak terlalu cepat dan tidak pula terlalu lambat.[footnoteRef:18] [18:  Maimunah Hasan, Pedoman Wanita Shalihah, ( Yogyakarta; Bintang Terang, 2003), hal. 131-132] 


Allah berfirman dalam surat An-nisa’: 9

                  
	Artinya:
Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan Perkataan yang benar. (Q.S.An-Nisa’: 9)[footnoteRef:19] [19:  Q.S.An-Nisa’: 9] 

Ayat diatas mengingatkan kepada ibu dan para orang tua, serta orang-orang yang beriman agar mereka tidak meninggalkan anak keturunan yang lemah jiwa dan raga serta menjaganya dengan baik. Dalam artian ibu (orang tua) berperan sebagai pendidik. Karena pendidik adalah orang yang memiliki tanggungjawab untuk mendidik.[footnoteRef:20] [20:  Ahmad D. Marimba, Filsafat Pendidikan Islam, Bandung: Al-Ma’arif, 1996, hlm. 37 (dalam buku: Samsul Munir Amin).] 

3. Sebagai pendidik dan bertanggung jawab terhadap keluarga

Pola bimbingan orang tua pada anak selain bimbingan disekolah, bimbingan dirumah sangat penting, karena anak lebih banyak menghabiskan waktunya dilingkungan keluarga. Untuk itu keluarga dituntut untuk dapat menerapkan pendidikan keimanan guna sebagai pegangan anak di masa depan.[footnoteRef:21]  [21:  http://dodypp.blogspot.com/2010/09/peran-dan-fungsi-orang-tua-dalam.html] 

	Menurut Zakiyah Darajat dkk, fungsi (tanggung jawab) orangtua di antaranya:
a) Pendidik yang harus memberi pengetahuan, sikap dan keterampilan terhadap anggota keluarga yang lain di dalam kehidupannya 
b) Pemimpin keluarga yang harus mengatur kehidupan anggota 
c) Contoh yang merupakan tipe ideal di dalam kehidupan dunia, dan
d) Penanggung jawab di dalam kehidupan baik yang bersifat fisik dan material maupun mental spiritual keseluruhan anggota keluarga.

Jadi dari uraian diatas sudah jelas bahwa antara peran dan fungsi ibu dalam keluarga sangat dibutuhkan dan harus saling melengkapi guna terlaksananya semua peran dan fungsi ibu baik ia sebagai isteri, ibu dan sebagai pendidik yang bertanggungjawab terhadap anak-anak yang telah di amanahkan kepada mereka.






	





